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A. LATAR BELAKANG MASALAH

Tujuan perkawinan menurut Agama Islam yaitu untu&nmanuhi
petunjuk Agama dalam rangka mendirikan keluargayysakinah mawadah
wa rahmalt Allah SWT menciptakan segala sesuatu yang adaikarbumi
ini saling berpasangan. Manusia, hewan dan tumbubthan semuanya
berpasangan dalam institusi bernama pernikaharg kiga mengenal
bagaimana manusia merengkuh kehidupan dengan peasang

Pernikahahan merupakan Sunatullah yang umum damupaden
suatu cara yang di pilih oleh Allah SWT. sebagaaisa bagi makhluk Nya
untuk berkembang biak dan melestarikan hidupnyeilkehan sendiri pada
hakekatnya adalah solusi untuk menjadikan jalaaltialjadinya hubungan
kelamin (intim) antara pria dan wanita. Denganrjgternikahan hubungan
biologis antara pria dan wanita dapat tersalurkangen baik dalam satu
ikatan yang sah. Dengan pernikahan seseorang adwoelibhara dari
kebinasaan hawa naféu.

Perkawinan disamping merupakan bentuk pergaularphithnusia
dalam masyarakat kecil, juga lebih dari itu perkeam merupakan suatu

pengamalan Agama dan merupakan suatu bentuk panbloakum.

! Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agaraani$imu figih jilid Il Jakarta: cet.ll
1985.h. 62.

’ H.Sulaiman Rasyidrigih islam Bandung: Sinar Baru Algensido,2001,h.374.



Perkawinan di katakan sebagai pengamalan Agamaen&ar
perkawinan merupakan anjuran dari Allah SWT.

Berbicara soal perkawinan, dalam Al-quran SuratMur ayat 32 di
jelaskan .
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Artinya:

Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diamtd@amu, dan
orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamsbhayamu yang lelaki
dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jikakeneneskin Allah
akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya dan Alaha Luas
(pemberian-Nya) lagi Maha mengetahui.(Qs. An-nyr’32

Ayat tersebut memerintahkan untuk saling berpagmsgngan antara
laki-laki dan perempuan yang sudah mampu untuk nremtumah tangga
yangsakinah, mawadah wa rahmaddapun soal materi Allah lah yang maha
tahu atas segalanya.

Adapun definisi perkawinan di jelaskan dalam Undbaimglang No.1
tahun 1974 memberikan definisi tentang perkawinangydi sebut dalam
pasal 1 sebagai berikut” Perkawinan adalah ik&hir batin antara seorang
pria dengan seorang wanita sebagai suami istriademgiuan membentuk
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekalabarkan ketuhanan

Yang Maha Esa™.

* Depag R] Alqur'an dan terjemal§emarang: CV Toha Putra, 1992.h. 549.

* UU No.1/1974 tentang perkawinan. Penerbit Depateigama RI Derektorat Jendral

Pembinaan Kelembagaan Agama Islam,1999/2000,.h. 96



Pengertian yang di tuangkan dalam pasal 1 itu nmehgey hakekat
dari perkawinan, yang di samping peristiwva kemasatan dan peristiwa
hukum juga mempunyai tujuan yang mulia yang tid&kmpunyai perbedaan
yang prinsipil dengan pengertian perkawinan dalakum Islam.

Sebenarnya perkawinan adalah pertalian yang seteguhnya
dalam hidup dan kehidupan manusia, bukan hanyaaastami dan istri,
melainkan antara dua keluarga, sehingga merekaadikan perkawinan itu
sebagai satu ikatan dalam urusan janji yang sakgat untuk menjalani
kehidupan bersama, Agar dalam kehidupannya sata $am dapat saling
menjaga dan melindungi keutuhan perkawinan tersebut

Pada dasarnya melakukan Perkawinan adalah bertupiak selama-
lamanya, tapi ada kalanya sebab-sebab tertentu yaegyebabkan
perkawinan tidak dapat di teruskan, jadi harus wugkan di tengah jalan
atau terpaksa putus dengan sendirinya, atau dehkgsa lain terjadi
perceraian.

Dalam kehidupan sebuah keluarga sudah pasti adga yamanya
‘perbedaan’,terkadang perbedaan tersebut yang rbabkaen terjadinya
pertengkaran karena adanya kebencian antara swini Kebencian itu
terkadang semakin membesar, perpecahan pun tgsgEdielesaian semakin
sulit, kesabaran menjadi hilang, dan hilang puddeikangan,cinta,kasih
sayang dan kemauan menunaikan kewajiban masingigndalam keluarga.

Sebagian pasangan suami-istri mampu mengatasi palahannya

dengan baik, akan tetapi sebagian lain dari meagleayang tidak mampu



mengatasi permasalahan mereka. Bagi mereka yaalg m@mpu mengatasi
permasalahannya yang semakin lama semakin memieaa&n keluarga
tidak nyaman, akhirnya memutuskan untuk berpisabdoai dengan
pasangan (suamif/istri) mereka. Dalam pandanganmilslperceraian
merupakan hal yang sangat dilarang kecuali jikaardakeadaan yang
mendesak atau darurat.

Keinginan hak cerai bukan hanya pada suami, telpm juga
memberikan hak kepada istri untuk mengajukan gogati Khulu’). Seorang
suami bisa menceraikan istrinya, istri juga bisaminéa suami untuk
menceraikan dirinya dengan jalakhulu’. Khulu’ merupakan permintaan
cerai dari istri kepada suami dengan pembayaram yhnsebutiwadh®
Keduanya dapat di lakukan selama tidak menyimpaag tklah sesuai
dengan hukum Allah. Sehingga keduanya sama-samgumgai hak untuk
mengajukan perceraian apabila mempunyai keinginawrkibercerai.

Angka perceraian dari waktu ke waktu semakin mekahderceraian
terjadi apabila kedua belah pihak baik suami mauptihsudah sama-sama
merasakan ketidakcocokan dalam menjalani rumalgsarigalam Pasal 39
ayat (2) UU Perkawinan serta penjelasannya se@es knenyatakan bahwa
perceraian dapat dilakukan apabila sesuai dengesarakblasan yang telah
ditentukan. Dilihat dari putusnya perkawinan dalddy Perkawinan

dijelaskan bahwa perkawinan dapat putus karena tieema karena

> Sayyid SabigFigih Sunnah juz 3Bandung: al-Ma’arif, 1993), h.9.
® Abu Ihsan al-AtsariTerjemah al-Misbahul Munir fi Tahdzibi Tafsiri Ibri{atsir, (Bogor:

Pustaka
Ibnu Katsir, 2007),h.750.



perceraian, dan karena putusan pengadilan. Peanettai adalah hal yang
paling di benci oleh Allah SWT. Namun fenomena sakg ini banyaknya
pergaulan bebas. Oleh karenanya kebutuhan akanmeambiman dan takwa
dalam usia dini sangat diperlukan sebagai bentemgl ayang kokoh

membentuk akidah yang baik.

Agama dalam kehidupan manusia adalah fitrah at&wjhdrati yang
dimiliki oleh masing-masing personal yang memildjaran-ajaran yang
berkaitan dengan anjuran dan larangan yang mengiateluknya. Islam
dalam hal ini sebagai agama juga mengajarkan kepat#tnya tentang
tatacara bergaul dan berinteraksi dengan sesamasimalyaitu bagaimana
seorang manusia menghormati hak-hak yang dimiléf @rang lain, dalam
hal ini kalau dikaitkan dengan keberadaan perempuaka banyak hal-hal
yang dimiliki olehnya untuk dijaga, salah satunylalah kehormatan seks,
misalnya apabila tidak didudukkan dengan sebanaarbga, maka akan
menjadi suatu hal yang terlarang, dalam agamauiskmgan zina.

Di lihat dari fenomena sekarang ini memang bangajadi perzinaan
khususnya yang terjadi pada usia-usia remaja diabawmur yang
mengakibatkan pada kehamilan kemudian secara whaki fiau seorang pria
harus mengawini perempuan yang di hamilinya, umhgnutupi rasa malu
pada pihak perempuanya. Yang kemudian di sebundegain hamil.

Terkait dengan permasalahan di atagndakalitas yang terjadi di
Pengadilan Agama Semarang, jika di teliti secarandalam banyaknya

perceraian ternyata bukan hanya dari pasangan lyaikgbaik saja namun



ada juga dari pasangan yang kawin hamil, karengetwlis meneliti dari
beberapa putusan di Pengadilan Agama Semarang.
Berdasarkan uraian tersebut di atas maka penushsmengadakan
penelitian di Pengadilan Agama semarang yang bagtemengan faktor-
faktor apa sajakah yang menyebabkan perceraiarpdsaingan kawin hamil
tersebut yang kemudian penulis tuangkan dalampskrang berjudul.:
“FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB PERCERAIAN PASANGAN
KAWIN HAMIL". (Studi Putusan di Pengadilan Agama Semarang
tahun 2010 )™
B. Rumusan Masalah
Berpijak dari pembahasan judul tersebut, maka tddjparik pokok
permasalahan yang akan menjadi fokus utama, adatsgai berikut :
1. Faktor apa sajakah yang menyebabkan perceraiamgaas&awin hamil
di Pengadilan Agama Semarang?
C. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan utama dalam pembahasan judul Skripsi irpatddirumuskan
sebagai berikut di bawah ini, yaitu :
1. Untuk mengetahui faktor apa sajakah yang menyelmapkeceraian dari
pasangan kawin hamil di Pengadilan Agama Semarang.
D. MANFAAT PENELITIAN
Penulis berharap Penelitian ini dapat memberikamrimsi yang
bermanfaat bagi semua pihak, yaitu antara lain:

1. Bagi Penulis



Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasagetahuan
terhadap penulis dalam hal perceraian pasangam Keamil.
2. Bagi IAIN Walisongo
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan liteeagerta referensi
yang dapat dijadikan informasi bagi mahasiswa ya&an meneliti
permasalahan serupa.
3. Bagi Pihak Lain
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan khaz&edimuan dan
referensi serta sumber informasi yang berkaitagaemerceraian
pasangan kawin hamil.
TELAAH PUSTAKA
Telaah pustaka berarti peninjauan kembali pustalstaga yang
terkait yang berfungsi sebagai peninjauan kembali€w) pustaka, atas
masalah yang identik atau yang berkaitan dengamagsaiahan yang
dihadapi. Kegunaan telaah pustaka ini adalah umhéngkaji sejarah
permasalahan, membantu pemilihan prosedur pemelitiandalami landasan
teori yang berkaitan dengan permasalahan, mengkeiebihan dan
kekurangan peneliti terdahulu, menghindari duplikasn menunjang
perumusan masalah.
Sumber telaah pustaka ini bisa berupa tulisasauali ilmiah
lainnya,antara lain:
Kompilasi Hukum Islam ini merupakan buku yang dkai sebagai

dasar rujukan utama bagi pengadilan Agama dalam utuskan perkara



selain undang-undang perkawinan. Dalam buku im jdigbahas secara luas
tentang perkawinan, perceraian ,warisan dan pefaaka

Masy’'ud Srijauhari (2008) Mahasiswa UIN malang yapgrnah
menulis sebuah tema yang berjududnflik pasutri yang mekawin karena
hamil di luar kawin (Studi kasus perkawinan dini desa wonoanti,
gandusari, kabupaten trenggalek).Dalam pembahasanya di terangkan
bagaimana hal-hal yang menyebabkan konflik yangngemuncul dalam
kehidupan remaja yang mekawin karena hamil di kaavin akibat yang di
timbulkan dari konflik tersebut yaitu tentang pesigaan anak dan harta
bersama. sedangkan dalam sekripsi ini, akan disbigeh dalam mengenai
faktor perceraianya dari pasangan kawin hamil yemgdi di Pengadilan
Agama Semarang, yang mana sebagian besar pasaagém kamil itu
mengakibatkan pertengkaran yang berakhir dengaezean. ’

Dilanjut dengan sekripsinya Riyadi (2009) Mahasis\Waiversitas
Muhamadiyah Surakarta yang menulis sebuah tema yaihgrjudul
“Perkawinan usia muda dan pengaruhnya terhadap #hglerceraian di
Pengadilan Agama sukoharjpalam Pembahasanya di jelaskan mengenai
pengaruhnya dalam perkawinan usia muda terhadapnaén di Pengadilan
Agama sukoharjo dan pertimbangan hakim dalam meaniberdispensasi

bagi perkawinan kawin muda. Sedangkan dalam seékripyang di bahas

" Mas'ud sri jauhariKonflik pasutri karena hamil di luar kawin(stuktisus perkawinan
dini di desa wonoanti, gandusari, kab. trengggldlahun 2008.



yaitu mengenai perceraian dari pasangan kawin hgenilbukan dari
dispensasinya jadi sangatlah berb&da.

Kemudian Dalam bahasan sekripsinya Muchtar mahasisw
Universitas Muhamadiyah Surakarta yang berjudiihjauan hukum islam
terhadap wanita hamil di luar kawin yang di kawaieh laki-laki yang bukan
menghamilinya (studi komparasi imam madzhab)ddlam pembahasan
sekripsi tersebut di jelaskan mengenai pandangaa paam madzhab
tentang kebolehanya atau tidaknya dalam mekawinitavgang hamil di luar
kawin. Sedangkan dalam penulisan sekripsi ini al&dih mempertajam
tentang perceraianya, bukan dari segi perkawind@agg wanita yang hamil
di luar kawin?

Dari deskripsi di atas nampak bahwa masalah yaag p&nulis bahas
mengenai “Faktor-faktor penyebab perceraian pasamkgwin hamil (Studi
putusan di Pengadilan Agama semarang)” berbeda adengeneliti
sebelumnya. Pada penulisan skripsi ini akan lel@nakankan Faktor-faktor
apa sajakah yang menjadikan perceraian dari pasatayain hamil tersbut.
Kemudian di sertai dengan beberapa contoh darispaotputusan kawin
hamil.

F. METODE PENELITIAN

1. Jenis penelitian

8 Riyadi, Perkawinan usia muda dan pengaruhnya terhadap #ingkrceraiandi PA
sukoharjo, tahun. 2009

® Muchtar, Tinjauan hukum islam terhadap wanita hamil di lkamin yang di kawini oleh
laki-laki yang bukan menghamilinys(idi komparasi imam mazhab).
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Dalam penulisan sekripsi ini, penulis menggunakagneptian
lapangan (field research) dengan pendekatan Ktiflitaitu penelitian yang
berakar pada latar alamiah sebagai keutuhan, mealjam data-data sebagai
alat penelitian, memanfaatkan pendekatan kualitatiéngadakan analisis
data secara induktif, mengarahkan sasaran penghtiapada usaha
menemuksn teori-teori dasar, lebih mementingkarsezadari pada hadfl,
bersifat deskriptif, artinya prosedur pemecahan atafis yang di selidiki
dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan suagek obyek
penelitian (seseorang, data-data dan lain-lainy sacht sekarang berdasarkan
fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanyalakukan pada subyek
dengan berdasarkan survei pendahuluan dan kelajtakiah.*?

2. Populasi dan sample

a. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelifid@opulasi penelitian ini adalah
seluruh putusan perceraian Tahun 2010.

b. Sample

Sample adalah sebagian atau wakil dari populagj dareliti,* pada
penelitian ini sample yang di pakai adalah sampetupuan (purposive

sample). Sample purposive adalah sample yangidigehgan cermat hingga

' Drlexy j. Moloeng, MA Metodologi penelitian kualitatifbandung: PT remaja

rosdakarya,1990, h.28.

" Prof.Dr.Hadari nawawiMetode penelitian bidang sosjayogyakarta: gajah mada
Univercity Press, 1990, h.63.

2 Tim penulis fakultas syari'ah IAIN Walisongo Seraag, “ pedoman penulisan
sekripsi fakultas syari'ah”IAIN Walisongo Semarang: 2002,h. 13.

Y Suharsini Arikuntp Prosedur penelitian suatu pendekatan prakjekarta : Rineka
cipta,2002, h.173

“Ibid, h.174.
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relevan dengan desain penelitian. Pada samplemiamiliki ciri-ciri yang
esensial dari populasi sehingga dapat di anggappcrgpresentatif?

Sampel yang di pilih adalah 14 putusan perceraasamgan kawin
hamil dari 198 putusan perceraian di Pengadilaanfay Semarang.

Dari 14 putusan tersebut untuk mengetahui dari duzrib
permasalahan yang ada maka, sample di ambilkanbeherapa ciri dan
karakteristik yang berbeda di antaranya:

1) Di ambilkan dari kelahiran anaknya yang kurang @abiulan dari hasil
perkawinanya.
2) Di ambil dari daftar putusan selama 2 bulan (Jaii Agustus).

Tujuan dari masing-masing perbedaan kriteria ituukinmengetahui
faktor apa yang menyebabkan mereka melakukan pémoedi Pengadilan
Agama Semarang. Dari sini lah akan di hasilkanrkpslan dari populasi
yang ada di Pengadilan Agama Semarang pada bulasaju agustus pada
tahun 2010.

3. Tekhnik pengumpulan data

Mempertimbangkan cakupan penelitian maka penggdiaa dengan
menggunakan 1 perangkat teknik pengumpulan data; ya

a. Dokumentasi

Metode dokumentasi ini di pakai untuk menggali dgaag terkait
dengan dokumen-dokumen putusan pengadilan bagenaéo yang kawin

hamil di Pengadilan Agama semarang.

15 Nasution Metode research(peelitian ilmijfjakarta : Bumi Aksara, 2003,h. 98.
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4. Metode analisis data

Analisis yang di gunakan adalah deskriptif kuéfitgaitu data yang
di kumpulkan berupa kata-kata, data-data dan bakaka-angka. Hal ini di
sebabkan oleh adanya penerapan metode kudlftafierja dari metode
deskriptif anasisis ini yaitu dengan cara mengamaldata yang di teliti
dengan memaparkan data-data tersebut kemudiamadépdesimpular’

Untuk mengaplikasikan analisis deskriptif kualitatii adalah, data
yang di peroleh itu di gambarkan sesuai denganspatperceraian yang ada
di dokumen, mengenai faktor terjadinya perceraian gasangan kawin
hamil di Pengadilan Agama Semarang , dengan potakibedekdukiif,
berdasarkan teori atau konsep yang bersifat umumddaplikasikan untuk
menjelaskan seperangkat data, untuk di ambil kedanpyang bersifat
umum tentang faktor penyebab perceraian dari pas&agvin hamil di
Pengadilan Agama Semarang.

Sehingga dalam penelitian yang penulis lakukan aenmetode
deskriptif kualitatif ini , akan terlihat jelas apaktor penyebab perceraian
dari pasngan kawin hamil di Pengadilan Agama Semgarali sisi yang lain,
aplikasi dari penelitian ini adalah membawa pada g@mahaman tentang
perceraian dari pasangan kawin hamil agar tidalarsshya orang yang
kawin dalam keadaan hamil berakhir dengan peraeraia

G. SISTEMATIKA PENULISAN SKRIPSI

8 Dr.lexy j. Moloeng,M.A, ibid,h.6.
7 Suharsimi Arikunto
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Untuk dapat memberikan gambaran secara luas danudadikan
pembaca dalam memahami gambaran menyeluruh d&agsiskni, maka
penulis memberikan penjelasan secara garis besatalgan skripsi ini dibuat
sistematika penulisan skripsi sebagai berikut :

Bab I, adalah menggambarkan isi dan bentuk pesreltang meliputi
. latar belakang masalah, rumusan masalah, tujeanlipan skripsi, telaah
pustaka, metode penulisan skripsi, dan sistempgkalisan skripsi.

Bab IlI, berisikan tinjauan umum tentang perceraian kawin hamil,
disini di paparkan tentang pengertian perceraiasgal perceraian serta
prosedur dan akibat perceraian, kemudian penggrgaawinan, syarat dan
rukun kawin,hukum kawin, dan kawin hamil menurgiHiislam dan KHI.

Bab Ill, di dalam bab ini menjelaskan tentang FakBenyebab
perceraian Pasangan Kawin Hamil di Pengadilan Ag&®marang yang
meliputi profil pengadilan agama semarang, Visi daisinya, sejarah
Pengadilan Agama Semarang,struktur organisasi,tutzas dan wewenang
Pengadilan Agama Semarang. Juga memuat faktor palbyeerceraian
pasangan kawin hamil di Pengadilan Agama Semarang.

Bab 1V, di dalam bab ini berisikan tentang analigghadap faktor
penyebab perceraian pasangan kawin hamil di Pdagaflgama Semarang
dan membuktikan orang yang kawin hamil ternyatatarenterhadap
perceraian.

Bab V, di dalam bab ini berisikan penutup yang mlikesimpulan,

saran-saran dan penutup.



